ABSTRAK

Ananda Salma Khoerunnisa (2230040034): “Pengaruh Model Cooperative
Learning Tipe Two Stay Two Stray Berbasis Flip Chart Terhadap Minat dan Hasil
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih (Penelitian di Kelas X MA YPI
Baiturrahman Garut)”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan minat dan hasil
belajar peserta didik yang tergolong dalam kategori rendah. Hal ini terjadi karena
penerapan model pembelajaran diskusi yang kurang bervariasi, sehingga
pembelajaran menjadi kurang aktif dan menarik. Dengan demikian, perlu adanya
inovasi pembelajaran yang dapat berpengaruh dalam meningkatkan minat dan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih, yaitu dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray berbasis Flip Chart.

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui penerapan model Cooperative
Learning tipe Two Stay Two Stray pada mata pelajaran Fikih, 2) untuk mengetahui
perbedaan pengaruh penerapan Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray
terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih, dan 3) untuk
mengetahui penerapan model Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih.

Pendekatan yang digunakan adalah quasi eksperimen jenis non equivalent
control group design. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 33 peserta didik kelas
eksperimen (X IPA 4) dan 36 peserta didik kelas kontrol (X IPA 3). Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, tes dan angket. Analisis data
yang digunakan adalah analisis uji-t statistik dengan menggunakan SPSS 26.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Penerapan model Cooperative
Learning tipe Two Stay Two Stray dalam pembelajaran Fikih menciptakan suasana
kelas menjadi lebih aktif dan menarik. 2) Terdapat perbedaan minat belajar peserta
didik dengan model cooperative learning tipe Two Stay Two Stray yang
memperoleh nilai rata-rata 83,97 dan termasuk kategori sangat tinggi karena berada
pada interval 80-100. Sedangkan minat belajar peserta didik dengan model diskusi
memperoleh nilai rata-rata 72,31 dan termasuk kategori tinggi karena berada pada
interval 70-79, dengan selisih 11,56. 3) Terdapat peningkatan hasil belajar kognitif
peserta didik dengan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang memperoleh
nilai rata-rata 82,91 dan termasuk kategori sangat baik karena berada pada interval
80-100. Sedangkan hasil belajar kognitif peserta didik dengan model diskusi
memperoleh nilai rata-rata 65,31 dan termasuk kategori rendah karena berada pada
interval 50-69, dengan selisih nilai 17,60.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan kepada para
guru untuk mengimplementasikan model pembelajaran yang berpusat kepada
peserta didik. Salah satunya yaitu model Cooperative Learning tipe Two Stay Two
Stray berbasis Flip Chart untuk menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan
menarik.



ABSTRACT

Ananda Salma Khoerunnisa (2230040034): “The Effect of The Two Stay Two
Stray Cooperative Learning Model Based on Flip Chart to Interest And Learning
Outcomes of Students In Fikih (4 Study in Class X MA YPI Baiturrahman Garut)”

This research is motivated by the issues of students' interest and learning
outcomes, which are categorized as low. This situation arises due to the application
of a discussion learning model that lacks variety, resulting in less active and
engaging learning experiences. Therefore, there is a need for innovative teaching
methods that can positively influence the improvement of students' interest and
learning outcomes in Figh subjects, specifically by using the Two Stay Two Stray
Cooperative Learning model based on Flip Charts.

The objectives of this study are: 1) to determine the implementation of the
Two Stay Two Stray Cooperative Learning model in Figh subjects, 2) to identify the
differences in the impact of the Two Stay Two Stray Cooperative Learning model
on students' interest in Figh subjects, and 3) to assess the application of the Two
Stay Two Stray Cooperative Learning model in enhancing students' learning
outcomes in Figh subjects.

The approach used is a quasi-experimental design of the non-equivalent
control group type. The sample in this study consists of 33 students from the
experimental class (X IPA 4) and 36 students from the control class (X IPA 3). Data
collection techniques were conducted through observation, tests, and
questionnaires. The data analysis used is the t-test statistical analysis with SPSS
26.

The results of this study indicate that: 1) The implementation of the Two
Stay Two Stray Cooperative Learning model in Figh learning creates a more active
and engaging classroom atmosphere. 2) There is a difference in students' interest
levels, with the Two Stay Two Stray model achieving an average score of 83.87,
categorized as very high (interval 80-100), while the discussion model achieved an
average score of 72.31, categorized as high (interval 70-79), with a difference of
11.56. 3) There is an improvement in cognitive learning outcomes, with the Two
Stay Two Stray cooperative model achieving an average score of 82.91, categorized
as very good (interval 80-100), while the discussion model achieved an average
score of 65.31, categorized as low (interval 50-69), with a score difference of 17.60.
Based on the results of this study, the researcher recommends that teachers
implement student-centered learning models. One such model is the Two Stay Two
Stray Cooperative Learning model based on Flip Charts to create an active and
engaging learning environment.



Eeedl ozl

@Al " gl o3 sline 93" g 9 igladdl ulasdl z 3503 il (YY1 ¥E) cluaddl a3 (sl Il
il § Lulys 4aall Bsle 3 Hall pelad Bl crumiy malasll Joue 2ueis § payall Ag) e
9xle el Sy 293l Ayully ALl

adsil) Aall e Jad S epalad g Ledlall Aty § 2 b 35250 Talyl e sl
3T palasl) Alee Jazmy Los cAe3ite pe Apylay malazll § LaBLL 73505 Gardas J) el e 35209
Bl dedlall Bk 28 G S o Sy el 581 J) 22l i 2l e 2lag Al ol
"Gl 95 Gliw 95" g9 (p Goladdl pdaill Z 3505 alasiwl U (e g (ddall Bale § piasdal
C Syl s e wegall

Bale (3" sl Aw 95 sliw 93" g9 (o Goladdl latdl 7 3905 Budat A8y 1) Awelyll b B
1 88 ya0g cdaall Bole § deadlidl Ay e z3gaidl Iia Gaddas a5 § 3,all 2800 ) Uiy 4zl
4aall 33le § opelanll alad @l e § " gl 55 gl 53" 7 35 Bk

Ao WO e dhylall degozll 93 cuaintll 55 (0 (qupmT A g2 pusiudl zall
Lolall canll 31300365 (¢ @l salall camll) quymall casall § 10005 33 (o 03 el
@28 bl Jeloes LT .o Luaraodlg 5Las¥ly oML IS oo wliliddl pez @3 (3 le yilall Carall)
SPSS 26 zalin ilas¥! (1) slas ! alusialy

"l 55 glive 55" 35 o0 islail edall 23y eras 0] (15 b Lo mal) Vi ol e
o ) Aadls il @ 39,0 dag (2 Awilag blas ST Ghs 132 3l daall ssle wulas 3
By Lo e "l 93 sl 53" 8y alaizal lgalad cpdll ol uas Eu ol
gadad (! deadlall o Laiy (V- o-AL) B2all § ss2sd "Ian Ale” Al (s adsg AT,AY
Vo) aall § sagasd A dle” Al s adig YY) daps lasgie e 88U z3503 aluasruly
255 alaiials lyelad ol deadal] 3 pall wlasll w3l 3 ey 2l (311,07 5508 Gl o (Y4
-A) @l § gl "lies” Al (peus a9 AT, AN mleys oo b s gl 95 gliw o5"
Wall (eud adsg N0, 2adlll zigais Igadai ol deadll) iy Jawgie aly Leiwy (V- -
AV, 3 Gylay (19-0.) 2aall §osgzgl " padiie”

el e 3555 Al 7 3Les Baddaty ctedall oLl gog ezl a il J) 130!
elad 52 Bl el culd e darall gl 95 gl 93" 255 (o ol aladdl 7 355 L 009
iy i

Vi



